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RESORT HOTEL DI KAWASAN WISATA PANTAI TELUK BOGAM 
PANGKALAN BUN DENGAN ARSITEKTUR DAYAK KONTEMPORER 





Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan mendukung berbgai fasilitas serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah Daerah (UU RI NO. 10 
Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan). Usaha pariwisata yang berkembang di Negara Indonesia  
memiliki berbagai tujuan khusu yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta 
meningkatkan kesejahteraan diberbagai lapisan masyarakat. Berbagai potensi alam yang berada di 
negara kepulauan ini menjadi daya tarik khusu bagi wisatawan, baik domestik atau mancanegara 
untuk berlibur dan melepaskan waktu senggang.  
Kalimantan Tengah Khusunya Pangkalan Bun merupakan salah satu tujuan wisata yang menjadi 
daya tarik wisatawan . Keanekaragaman  alam dan budaya yang tersebar di penjuru daerah ini 
menjadi daya tarik wisatawan. Selain wisata budaya, yang umumnya sudah banyak diketahui, juga 
banyak wisata alam yang yang ada di kota Pangkalan Bun seperti wisata penangkaran Orangutan  
yaitu Taman Nasional Tanjung Puting dan wisata pantai salah satunya adalah Kawasan Wisata 
Pantai Teluk Bogam. 
Kelestarian dan kekayaan dari kondisi alam sekitar diharapkan dapat tetap terjaga dengan adanya 
Beach Resort Hotel sebagai saran akomodasi bagi para wisatawan yang berlibur/ berkunjung. 
Selain sebagai sarana akomodasi Beach Resort Hotel ini juga melestarikan arsitektur lokal Rumah 
Tradisional suku Dayak yaitu rumah Betang dengan memperpadukan gaya Arsitektur modern 
Kontemporer yang nantinya akan memberikan karakter yang khas. 
 





Tourism is a wide range of tourist activities and support berbgai facilities and services provided 
by the public, employers, government, and local government (Republic Act NO. 10 of 2009 on 
Tourism). Growing tourism business in the State of Indonesia has various particular purpose 
which can boost economic growth and improve the welfare of various walks of life. Various 
natural resources are in this archipelago khusu be an attraction for tourists, both domestic or 
overseas for vacation and leisure time release. 
Especially Pangkalan Bun, Central Kalimantan is one of the tourist destinations that attract 
tourists. Natural and cultural diversity scattered across this area into a tourist attraction. In 
addition to cultural tourism, which is generally well known, too many natural attractions that are 
there in the town of Pangkalan Bun as captive orangutans travel namely Tanjung Puting National 
Park and beach tourism one of them is Bogam Gulf Coast Tourism Region. 
Sustainability and the wealth of the surrounding natural conditions are expected to remain intact 
in the presence Beach Resort Hotel as suggestions accommodation for tourists who vacation / 
visit. Aside from being a means of accommodation Beach Resort Hotel is also preserving the local 
architecture Houses of Traditional Dayak Longhouse is a house with modern architectural styles 
unite Contemporary nantinyaakan memebrikan distinctive character. 
 









Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan 
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha memperbesar 
pendapatan asli daerah, maka program pengembangan dan pemanfaatan 
sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi pembangunan ekonomi. Pariwisata dipandang sebagai 
kegiatan yang mempunyai multidimensi dari rangkaian suatu proses 
pembangunan. Pembangunan sektor pariwisata menyangkut aspek sosial 
budaya, ekonomi dan politik (Spillane, 1994). 
Penyelenggaraan kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan 
pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha 
dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan 
dan mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata di Indonesia serta 
memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa 
(Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009). 
Salah satu akomodasi yang dibutuhkan dalam sektor pariwisata 
diantaranya adalah sarana penginapan, salah satunya adalah Resort Hotel 
ini sendiri. 
 Kedatangan wisatawan (investor maupun tenaga kerja asing) dan 
melihat potensi yang dimiliki, Pangkalan Bun dimungkinkan menjadi kota 
modern sehingga memerlukan fasilitas-fasilitas pendukung yang modern 
termasuk sarana akomodasinya. Sektor perhotelan di Pangkalan Bun 
khususnya pada kawasan wisata pantai Teluk Bogam masih sangat 
potensial dikembangkan dan dapat menjadi salah satu sektor bisnis yang 
sangat menguntungkan. 
1.1. Beberapa Latar Belakang yang Mampu Mendorong Adanya Resort 
Hotel ini Untuk Dikerjakan Adalah Sebagai Berikut 
A. Argumentasi Pemerintah 
Pada tahun 2014 tercatat kunjungan warga asing mencapai 1.012 





izin tinggal tetap (BPS dan imigrasi Provinsi Kalimantan Tengah, 
2016). 
B. Argumentasi Masyarakat 
Teluk Bogam merupakan salah satu destinasi wisata pantai yang ada 
di Pangkalan Bun salah satunya adalah pantai Tanjung Penghujan 
yang menyimpan sejuta pesona pandangan alamnya.  
C. Argumentasi Observasi 
Kawasan Wisata Pantai Teluk Bogam  merupakan salah satu destinasi 
wisata pantai yang ada di desa Bogam Raya. Kawasan wisata Pantai 
Teluk Bogam memiliki potensi wisata yang cukup menarik untuk 
berlibur/ rekreasi, dengan jarak 55 Km dari Kota Pangkalan Bun. 
Kunjungan wisatawan ke obyek wisata Bugamraya pada tahun 2011 
sebanyak 57.656 orang dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 
57.749 orang (RKPD Kab. Kotawaringin Barat 2014, 2016). 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kawasan Wisata 
Menurut Yeti (1997) berhasilnya suatu tempat wisata hingga tercapainya 
kawasan wisata sangat tergantung pada 3A yaitu atraksi (attraction), 
mudah dicapai (accessibility), dan fasilitas (amenities). 
2.2. Pariwisata 
Menurut UU No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan Pasal 1 Ayat 1, 
bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
2.3. Pengertian Resort Hotel 
Resort Hotel adalah suatu jenis akomodasi di daerah peristirahatan yang 
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 
penginapan, makan dan minum, sarana fasilitas pelengkap lainnya serta 





istirahat para tamu yang bertujuan untuk berwisata/berekreasi di daerah 
tersebut (Puspita, 2008). 
2.4. Klasifikasi Hotel Berbintang 
Suatu sistem pengelompokkan hotel-hotel ke dalam berbagai kelas atau 
tingkatan, berdasarkan ukuran penilaian tertentu. Hotel dapat 
dikelompokkan ke dalam berbagai kriteria menurut kebutuhannya. 
Berdasarkan surat keputusan Menteri Perhubungan Indonesia tentang 
usaha dan klasifikasi hotel (Marlina, 2008) 
Berdasarkan pada penilaian tersebut, hotel-hotel di Indonesia kemudian 
digolongkan ke dalam 5 (lima) kelas hotel, yaitu:  
 Hotel Bintang 1 (*)  
 Hotel Bintang 2 (**) 
 Hotel Bintang 3 (***) 
 Hotel Bintang 4 (****) 
 Hotel Bintang 5 (*****) 
2.5. Tinjauan Arsitektur Dayak Kalimantan Tengah 
Kalimantan Tengah adalah salah satu propinsi Republik Indonesia yang 
terletak di pulau Kalimantan yang terdiri dari 13 Kabupaten dan 1 
Kotamadya, yaitu : Kotawaringin Barat, Kotawaringin Timur, Lamandau, 
Sukamara, Seruyan, Gunung Mas, Kapuas, Pulang Pisau, Katingan, 
Murung Raya, Barito Utara, Barito Selatan, dan Kota Palangka Raya. 
Sebagian besar penduduknya terdiri dari orang Dayak, yang terbagi atas 
beberapa suku bangsa seperti Dayak Ngaju, Ot Danum, Ma’anyan, Ot 






Gambar 1. Rumah Betang 
(Sumber: giewahyudi.com,, 2016) 
2.6. Tinjauan Arsitektur Kontemporer 
Arsitektur Kontemporer adalah bentuk-bentuk aliran arsitektur yang tidak 
dapat dikelompokkan dalam suatu aliran arsitektur atau sebaliknya 
berbagai arsitektur tercakup di dalamnya (Sumalyo, 1997).  
Arsiktektur kontemporer menyajikan konsep dan gaya kekininan. 
Biasanya desain arsitektur lebih kompleks, inovatif, variatif dan fleksibel. 
Beberapa prinsip dasar Arsitektur Kontemporer antara lain: 
 Bangunan yang kokoh 
 Konsep ruang terkesan terbuka 
 Harmonisasi ruang yang menyatu dengan ruang luar 
 Kenyamanan yang hakiki 
 Eksplorasi elemen lanskap area yang berstruktur 
 
Gambar 1. Titanic Beach Resort, Turkey 






2.7. Studi Komparasi 
A. Nusa Dua Beach Resort Hotel & Spa Bali 
 
Gambar 2. Nusa Dua Beach Resort Hotel & Spa Bali 
(Sumber: www.bali-holiday-deals.com, 2016) 
 
Nusa Dua Beach Resort Hotel And Spa hotel bintang 5 yang memiliki 
fasilitas yang mewah dengan sentuhan ornamen Bali yang dinamis dan 
klasik, seperti sebuah istanan di pulau Dewata, terletak pada taman tropis 
seluas 9 hektar yang dibangun berlantai 4, dengan elevator dan akses 
tangga dengan pemandangan ke taman tropis atau 150 meter dari arah 
pantai. Terdapat 381 unit kamar tidur yang terdiri dari superior room, 
deluxe room, family rooms, palace room, palace suites dan beberapa 
suites (www.bali-holiday-deals.com, 2016) 
B. Sheraton Senggigi Beach Resort 
Sheraton Senggigi Beach Resort ini memiliki fasilitas kamar dengan 
ranjang ultra-ultra nyaman Sheraton Sweet Sleeper, termasuk kolam 
renang dan kamar teras kamar,suite ekslusif dan villa dengan jumlah 
kamar 154 dan berbagai macam type kamar mulai dari Deluxe Seaside, 
Deluxe Terrace Room, 10 Executive Suites, 4 Family Grand Suites dan 
juga dua Beachfront Villas yang dilengkapi dengan perabotan bergaya 





C. Titanic Beach Lara Resort 
 
Gambar 3. Titanic Beach Lara 
(Sumber: http://www.titanic.com.tr/titanicbeachlara/default-en.html, 2016) 
 
Titanic Beach Lara Resort merupakan hotel resort yang berada di kota 
Turki berbintang 5 (*****), Titanic Beach Lara yang ada di Lara, 
mutiara dari pantai Mediterania dengan kamar 586 yang tersebar di area 
seluas 95 ribu meter persegi yang menarik perhatian dengan lokasi yang 
menguntungkan yang dekat dengan kota, memiliki para tamu 
pengalaman liburan yang megah dengan arsitektur tematik, dekorasi chic, 
kamar yang menyenangkan dan suasana hangat 
(http://www.titanic.com.tr/titanic beachlara/default-en.html, 2016). 
3. METODE PEMBAHASAN 
3.1. Metode Pengumpulan Data 
Data didapatkan dengan cara mencari data – data yang dibutuhkan sebagai 
bahan untuk penulisan laporan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan langsung di lokasi/ lapangan, studi pustaka/ literatur, data - data 
dari instansi terkait serta browsing internet untuk melengkapi penulisan 
laporan. 
3.2. Metode Analisa Konsep 
Mendeskripsikan beberapa permasalahan yang ada berdasarkan data – data 
yang telah diperoleh. Pengolahan data dan analisa berdasarkan teori – teori 
yang mendukung permasalahn tersebut. Mendapatkan kesimpulan 
permasalahan dari data yang telah diperoleh dalam penyusunan konsep 





Mendeskripsikan beberapa permasalahan yang ada berdasarkan data – data 
yang telah diperoleh. Pengolahan data dan analisa berdasarkan teori – teori 
yang mendukung permasalahn tersebut. Mendapatkan kesimpulan 
permasalahan dari data yang telah diperoleh dalam penyusunan konsep 
perencanaan dan perancangan. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gagasan Perancangan 
Perencanan Resort Hotel ini nantinya akan dapat menjadi suatu pilihan bagi 
para pengunjung untuk mengahiskan waktu liburan di akhir pekan, liburan 
panjang, pertemuan keluarga, rapat kerja/ bisnis, sebagai arena berolahraga 
serta menjadi tempat wisata yang nayaman, dengan penataan dan massa 
bangunan serta tampilan bangunan yang memiliki ciri khas dan selaras 
dengan lingkungan sekiar kawasan. 
Beberapa tipe diantaranya cottage tipe Standar, cottage family, dan 
Suite. Kamar tipe Keluarga dan Suite disediakan dengan lebih satu kamar dan 
lengkap dengan beberapa fasilitas kamar mandi, dinning room, pantry, 
sedangkan pada tipe suite dilengkapi dengan fasilitas kolam renag pribadi di 
dalamnya. Sedangkan dalam keperluan untuk kegiatan rapat, disediakan 2 
ruangan serbaguna yang dapat menampung sekitar 50 – 100 orang. Pada 
fasilitas pendukung terdapat arena/ ruang untuk berolahraga yang terdir dari 
kolam renang, ruang fitnes center, arena bermain keluarga, fasilitas spa dan 
yoga. Lokasi Resort hotel yang berada dikawasan pantai juga manyediakan 
fasilitas yang cukup menarik dan diunggulkan adalah fasilitas bermain air 
yaitu dermaga banana boat. Begitu juga hasil perikanan di kawasan pantai 
yang cukup banyak diperoleh dari para nelayan lokal dapat memberikan 
kuliner msakan laut (sea food). 
Untuk mngatasi kedatang para wisatawan maka perlu adanya sarana 
akomodasi seperti Resort Hotel ini sendiri. Konsep perencanaan Resort Hotel 





A. Analisa Konsep Site 
Lokasi Site yang direncanakan akan berada di desa Bogam Raya 
Kecamatan Kumai kabupaten Kotawaringin Barat, Pangkalan Bun dengan 
luas lahan ±3,1 Ha/ 30.140 m2 dengan batas – batas sebagai berikut:  
 
Gambar 4. Analisa Pencapaian Site 
(Sumber: Analisa Penulis, 2016) 
 
Utara  : Hutan & Lahan Kosong 
Selatan : Lahan Kosong & Wisata Pantai Tanjung Penghujan 
Barat : Laut Jawa 
Timur : Lahan Kosong & Permukiman 
B. Analisa Konsep Ruang 
Tabel 1. Tabel Kebutuhan Ruang 
ZONA KELOMPOK RUANG KEBUTUHAN RUANG 
Privat  Utama  
Hunian Hotel 
Hunian Cottage 
Kolam Renang Pribadi 
Semi Publik Pendukung 
Meeting Room 
Cafe & Bar 
Restaurant 
Dapur (food service) 
Kolam Renang 





Dermaga Banana Boat 













Non Publik Servis 
R. ME 




        (Sumber: Analisa Penulis, 2016) 
C. Konsep Tampilan Arsitektur 
Konsep perencanaan bentuk bangunan ini menyatukan antara konsep 
bangunan tadisional arsitektur Dayak yaitu rumah Betang dengan 
memadukan konsep gaya bangunan modern kontemporer baik untuk 
konsep ekterior dan interior. 
Bagaimana membuat desain tampilan resort hotel yang nantinya 
secara langsung pengunjung dapat melihat dan bisa merasakan bahwa 
Resort Hotel memiliki kekhasan dari sisi interior dan eksterior bangunan 
yang memiliki keunikan tersendiri. 
 Menggunakan warna yang sesuai dengan konsep arsitektur 





 Memadukan gaya arsitektur Dayak rumah Betang dan 
Kontemporer 
 Menggunakan kaca sebagai konsep bukaan Resort Hotel. 
Hasil analisa 
 
Gambar 5. Sketsa Konsep Tampilan Hunian Hotel & Cottage 
(Sumber: Analisa Penulis, 2016) 
 
 
Gambar 7. Eksterior Hotel & Cottage 
(Sumber: Analisa Penulis, 2016) 
 
 
Gambar 8. Interior Kamar Hotel & Cottage 
(Sumber: Analisa Penulis, 2016) 
 
4. PENUTUP 
Pada desain Beach Resort Hotel ini lebih menekankan pada konsep 





hanya pada arsitektur Dayak saja, akan tetapi dengan memadukan konsep 
arsitektur modern yaitu konsep arsitektur kontemporer.  
Perpaduan antara konsep arsitektur tradional dengan kontemporer 
bertujuan  agar nantinya bangunan memiliki ciri khas tersendiri dimata 
para pengunjung. Selain mempertahankan arsitektur tradisional lokal 
(Dayak) namunjuga memberikan kesan modern pada bangunan.  
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